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FPenulis Korespondensi

Abstrak: Pada tahun 2022, masih banyak kasus dimana wajib pajak orang pribadi usahawan
tidak melaksanakan kewajiban perpajakannya dengan benar sehingga perlu dilakukan
pendalaman terhadap faktor yang memengaruhinya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat pengaruh sosialisasi perpajakan dan sanksi perpajakan
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan baik berpengaruh secara
langsung maupun tidak langsung dengan dimediasi kesadaran wajib pajak pada Pusat
Grosir Cililitan Jakarta Timur. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Non-Probability Sampling dengan kategori pengambilan sampel
bertujuan. Sampel yang digunakan sebanyak 80 responden. Penelitian menggunakan
uji validitas dan reliabilitas, analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi, uji
R?, uji F, uji t, uji analisis jalur, dan uji sobel dengan bantuan program 1BM SPSS
versi 26. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sosialisasi perpajakan
tidak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak; sanksi perpajakan berpengaruh
positif terhadap kesadaran wajib pajak; sosialisasi perpajakan dan kesadaran wajib
pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak; sanksi perpajakan tidak
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak; kesadaran wajib pajak tidak dapat
memediasi pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak; dan
kesadaran wajib pajak dapat memediasi pengaruh sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak.
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Pajak
ara Mengutip: Justin, M., & Arfianti, RI. (2023). MODERASI KESADARAN WAJIB PAJAK PADA
PENGARUH SOSIALISASI DAN SANKSI PERPAJAKAN TERHADAP
KEPATUHAN WAJIB PAJAK. Jurnal Akuntansi, XX(X), X-X

ENDAHULUAN
Peffakuan sistem perpajakan di Indonesia sudah menerapkan self-assessment (diatur dalam
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“Pasal 12ayat (1) UU KUP) dimana wajib pajak secara mandiri harus menghitung, membayar, dan

melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya sehingga kepatuhan wajib pajak menjadi aspek
penting.=Fercatat berdasarkan data Direktorat Jenderal Pajak (DJP) rasio kepatuhan wajib pajak
terus mefingkat dari tahun 2018 sampai 2021 dimana tahun 2021 mencatat rasio kepatuhan wajib
pajak daldm melaporkan SPT tahunan mencapai 84,07% (Dhini, 2022). Pada tahun 2022, tercatat
rasio kepatuhan wajib pajak dalam menyampaikan SPT tahunan hanya mencapai 83,2% (Wildan,
2023). Bila dibandingkan dengan 2021, total wajib pajak yang menyampaikan SPT tahunan pada
2022 mengalami penurunan kurang lebih 100 ribu wajib pajak atau kurang lebih sebesar 0,6%.
Jika-dilihat lebih khusus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan, besar rasio
kepatuhah wajib pajak orang pribadi usahawan tahun 2019 (tahun sebelum pandemi Covid-19)
mencapak75,93% (Wildan, 2022). Bila dibandingkan dengan rasio kepatuhan wajib pajak orang
pribadi ysahawan tahun 2022 (tahun sesudah pandemi Covid-19) masih belum mampu mencapai
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75,93% dimana besar rasionya hanya mencapai 60,4%. Sehingga pada tahun 2022, masih banyak
sekali kasus dimana wajib pajak orang pribadi usahawan tidak melakukan kewajiban
perpajakaninya dengan benar. Diperlukan pendalaman terhadap faktor yang berpengaruh terhadap
kepatuhan-wajib pajak sebagai upaya meningkatkan rasio kepatuhan wajib pajak dan penerimaan
¢perpajakah negara.
U5 Kepatuhan wajib pajak dapat diartikan sebagai suatu situasi dimana wajib pajak memenuhi
<sefuruh tanggung jawab perpajakannya dan menggunakan hak perpajakannya (Nurmantu, 2003
lalam Salman & Tjaraka, 2019). Dengan wajib pajak melaksanakan kewajiban perpajakannya
sebagai bentuk kepatuhan wajib pajak, maka penerimaan perpajakan negara akan meningkat.
Ef)?rla@ habini, faktor eksternal dan internal wajib pajak itu sendiri yang memengaruhi kepatuhan
EN%ulypajak
§ =Sosialisasi perpajakan sebagai faktor eksternal yang berada diluar diri wajib pajak dalam
%fﬂa@ pérpajakan ialah hal penting dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak
ma@ag memahami dan mengetahui ketentuan perpajakan baik secara langsung maupun tidak
Eaﬁgwng melalui sosialisasi perpajakan. Hal ini membuat wajib pajak patuh dan sadar akan
é(é@N@bannya untuk menyetor dan melaporkan kewajiban perpajakannya secara berkala, sehingga
ssosiafisast.perpajakan berperan dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak (Lianty & Kurnia,
2017}
25 DBagl wajib pajak yang melanggar hukum, sanksi merupakan hukuman negatif. Sanksi
%éiipa]akan sebagai faktor eksternal yang mampu memengaruhi wajib pajak melaksanakan
ﬁ(%vajlban perpajakannya sebagai bentuk kepatuhan wajib pajak. Sanksi perpajakan merupakan
aminan antuk menegakkan kewajiban wajib pajak dan memaksa wajib pajak untuk membayar
%agak denigan bertindak sebagai pencegah dan menghukum setiap wajib pajak yang melanggar
akum.
- 3 Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi niat dimana niat diungkapkan melalui kesadaran
gNa]Ib pajak. Kesadaran wajib pajak juga sebagai faktor internal yang berasal dari dalam diri wajib
mag;ak yarig dapat memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Manuputty & Sirait (2016) menegaskan
%ailwa karena wajib pajak diwajibkan untuk mengisi sendiri SPT tahunan mereka dan
omenyampalkannya sehingga melaksanakan sistem perpajakan ini membutuhkan kesadaran dan
fkesungguhan dari wajib pajak itu sendiri.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.3 ThedJy of Planned Behavior

Theory of Planned Behavior dikemukakan pertama kali oleh Ajzen (1991) dimana teori ini
gmgnjelaskan bahwa adanya niat untuk berperilaku dapat menimbulkan perilaku yang ditampilkan
woleh indiyidu. Hubungan teori dengan penelitian ini adalah niat wajib pajak untuk berperilaku tidak
spatuh atdid’patuh terhadap kewajiban perpajakannya memengaruhi bagaimana perilaku wajib pajak
qtd@sendirf, Kepatuhan wajib pajak akan terbentuk jika wajib pajak memiliki niat untuk memenuhi
“tanggungd_jawab perpajakannya.
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2.2 TeorrAtribusi (Attribution Theory)

Penelitian ini mengadopsi teori atribusi yang pertama kali dikemukakan oleh Fritz Heider.
MenurutdHeider (1958), teori atribusi menjelaskan proses atribusi untuk memahami mengapa suatu
peristiwasatau perilaku tersebut terjadi berasumsi situasional (terkait kondisi eksternal) atau
disposisional (terkait kondisi internal). Teori atribusi dipakai dalam penelitian ini, sesuai dengan
penjelasan bahwa tindakan atau sikap untuk meninggikan kepatuhan wajib pajak berkaitan dengan
pandangan seseorang dalam membentuk penilaian tentang sesuatu sungguh dapat dipengaruhi oleh
faktor eksternal maupun internal dari wajib pajak itu sendiri.
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2.3 Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana wajib pajak
memenuhn)seluruh kewajiban perpajakan dan melakukan hak perpajakannya (Safri, 2005).
Menurut Rrakoso et al. (2019), kepatuhan seseorang wajib pajak dalam melakukan kewajiban
omernbayar pajak menjadi aspek penting bagi sebuah negara dalam menjalankan pembangunan.
;E)gpat disimpulkan bahwa kepatuhan perpajakan sebagai kesanggupan wajib pajak untuk
é’nglakukan kewajiban dan hak perpajakannya selaras dengan peraturan yang berlaku yang menjadi
“faktor penting bagi suatu negara dalam menjalankan pembangunan.
2.4 Sosialisasi Perpajakan
5 v oMepurut Muhamad et al. (2019), Direktorat Jenderal Pajak (DJP) menggunakan Teknik yang
%lgebﬁt sosialisasi perpajakan untuk membagikan informasi, mendidik, dan memberikan
§pemyﬁluhan kepada masyarakat khususnya wajib pajak tentang peraturan perpajakan. Menurut
g:alzlg (2016), sosialisasi perpajakan dapat didefinisikan sebagai suatu cara yang dilakukan oleh
DIP dinenggunakan berbagai saluran untuk menyebarluaskan informasi tentang semua undang-
mr%dagg dan kegiatan yang berhubungan dengan perpajakan sehingga semua orang dapat
efpattisipasi, terutama wajib pajak orang pribadi dan badan.
o C
.8 Sanksi Perpajakan
® SMefurut Mardiasmo (2019), sanksi perpajakan merupakan jaminan agar undang-undang
?pq-ipajakan atau norma perpajakan dipatuhi, atau sanksi perpajakan juga dijelaskan sebagai strategi
duntuk mencegah pembayar pajak tidak mematuhi undang-undang perpajakan. Menurut Rahayu
12020), Wajib pajak yang dikenai sanksi pajak merupakan wajib pajak yang melakukan
dpelanggaran peraturan perpajakan, dimana pengenaan sanksi pajak dilakukan melalui prosedur
~yang telaft.ditetapkan dan ketentuan sanksi pajak berlaku untuk semua wajib pajak.
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Kesadlaran Wajib Pajak

Menurut Danarsi (2017), kesadaran wajib pajak adalah kesiapan wajib pajak untuk
ngkontribusikan dana sebagai bentuk pelaksanaan fungsi perpajakan berupa pembayaran pajak
rat dan tepat waktu. Menurut Puspita (2014), kesadaran wajib pajak terhadap perpajakan
upakan perasaan bahwa wajib pajak memiliki tanggung jawab untuk membayar pajak secara
r dan=bebas dari segala bentuk paksaan. Adanya pengetahuan dan pemahaman milik wajib
aiak tentang perpajakan mampu membentuk kesadaran wajib pajak.
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Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi
hawai
5 = MeRurut Faizin (2016), sosialisasi perpajakan dapat didefinisikan sebagai suatu cara yang
ifakukan.oleh direktorat jenderal pajak menggunakan berbagai saluran untuk menyebarluaskan
dnformasi. tentang semua undang-undang dan kegiatan yang berhubungan dengan perpajakan
sehinggassemua orang dapat berpartisipasi, terutama wajib pajak orang pribadi dan badan. Strategi
sosialisast yang dilakukan oleh Dirjen Pajak menurut Winerungan (2013) antara lain melalui
beberapascara, yaitu pendekatan pribadi (lobbying), kegiatan (event), keterlibatan komunitas
(community involvement), publikasi (publication), pemberitaan (news), dan pencantuman identitas
(identity)s Semakin banyak wujud sosialisasi perpajakan yang dilaksanakan terhadap wajib pajak,
akan meningkatkan informasi terkait perpajakan sehingga secara langsung akan meningkatkan
kesadaran- wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya. Hal ini sejalan dengan penelitian
Boediongset al. (2018) dan Suharti & Hidayatulloh (2022) yang dalam penelitiannya menunjukan
bahwa sgsialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak.

] U&J%n/{uag .uée !
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H1 : Sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi
usahawan
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2.8 Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi
Usahawan

— Menurut Rahayu (2020), wajib pajak yang dikenai sanksi pajak merupakan wajib pajak yang
anglakukan pelanggaran peraturan perpajakan, dimana pengenaan sanksi pajak dilakukan melalui
g)rbsedur yang telah ditetapkan dan ketentuan sanksi pajak berlaku untuk semua wajib pajak.
nurut Mardiasmo (2019), dikenal dua macam sanksi dalam undang-undang perpajakan yaitu
E;Sagkg pidana dan administrasi. Sanksi pidana merupakan suatu alat yang mampu membuat norma
aaerp@j;akan dipatuhi yang dipakai oleh fiskus (berupa siksaan atau penderitaan), dimana terdapat 3
gnﬁcﬁn sanksi pidana yaitu denda pidana, kurungan, dan penjara. Sedangkan, sanksi administrasi
gngﬂ@akan pemenuhan kerugian kepada negara, khususnya berupa bunga, denda, dan kenaikan.
Q?ﬁaléyang sifatnya memaksa menggunakan sanksi untuk mencegah orang melanggar hukum.
Karqga terdapat sanksi yang berat dan merepotkan, wajib pajak yang sebelumnya tidak berniat
§n§mmyar pajak sekarang akan melakukannya. Sehingga wajib pajak akan sadar lebih baik dalam
gnmbayar kewajiban perpajakannya tepat waktu agar terhindar dari adanya berbagai sanksi yang
“memberatkan. Jadi, semakin takut wajib pajak terhadap sanksi perpajakan, maka kesadaran wajib
gaagaknakan meningkat. Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari et al. (2018) yang menyatakan

3)%‘1\/\%1 sanksi pajak berpengaruh positif signifikan terhadap kesadaran membayar pajak.

el
m

“’Hz Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi
usahawan

1eued‘u

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
hawan
: Mehurut Muhamad et al. (2019), direktorat jenderal pajak menggunakan teknik yang disebut
%jéo”s*lallsasi perpajakan untuk membagikan informasi, mendidik, dan memberikan penyuluhan
kepada niasyarakat khususnya wajib pajak tentang peraturan perpajakan. Sosialisasi perpajakan
<nbdapat dilakukan lewat bermacam media yang ada, seperti media komunikasi cetak dan media
udio visual. Wajib pajak dapat memahami dan mengetahui ketentuan perpajakan melalui
sosialisasi perpajakan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Hal ini membuat wajib pajak
tpauh ddm sadar akan kewajibannya untuk menyetor dan melaporkan kewajiban perpajakannya
%egara berkala, sehingga tingkat kepatuhan wajib pajak akan meningkat. Banyaknya bentuk
$0§1allsa3| perpajakan yang diberikan pada masyarakat oleh Dirjen Pajak akan meningkat
aoqinahaman masyarakat sehingga kepatuhan masyarakat dalam memenuhi kewajiban
Perpajakannya ikut meningkat. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan
rmdaﬁ@at meningkatkan jumlah wajib pajak dan menciptakan kepatuhan pada wajib pajak sehingga
dingkat kepatuhan wajib pajak akan ikut bertambah. Hal ini didukung dari penelitian Faizin (2016),
“Boedion@et al. (2018), dan Suharti & Hidayatulloh (2022) yang menyatakan sosialisasi perpajakan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

nueﬁ Ll
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Hs : Sostalisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
usahawan
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2.10 Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Usahawan

Sanksi perpajakan menurut Mardiasmo (2019), merupakan jaminan agar undang-undang
perpajakan atau norma perpajakan dipatuhi, atau sanksi perpajakan juga dijelaskan sebagai strategi
aurguk mencegah pembayar pajak tidak mematuhi undang-undang perpajakan. Karena pajak
Hersifat wajib dan memaksa, maka negara menetapkan hukuman kepada wajib pajak yang tidak
é’nglakukan pelunasan pajak dan/atau dengan sengaja menolak membayar. Sanksi perpajakan dapat
“ngmengaruhi kepatuhan wajib pajak, diakibatkan sanksi mampu memaksa wajib pajak untuk
patulrterhadap peraturan atau kesepakatan. Sanksi perpajakan menjadi jaminan bahwa wajib pajak
nzék%n@elaksanakan kewajibannya dan memaksa wajib pajak untuk melakukan pembayaran pajak
fdengan memberikan efek jera dan hukuman bagi setiap wajib pajak yang berani melanggar, baik
%lKen%kan sanksi administrasi dan/atau sanksi. Hal ini selaras dengan penelitian Karnedi &
9——|fda§atulloh (2019), Mianti & Budiwitjaksono (2021), dan Gukguk (2021) yang menyatakan
%aﬁkg perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

nej

H

18S

: Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
usahawan
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41 Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Fawah

Menurut Danarsi (2017), kesadaran wajib pajak merupakan kesiapan wajib pajak untuk
‘amengkontribusikan dana sebagai bentuk pelaksanaan fungsi perpajakan berupa pembayaran pajak
%lﬂﬂrat dar tepat waktu. Menurut Puspita (2014), kesadaran wajib pajak terhadap perpajakan
amgrupakan perasaan bahwa wajib pajak memiliki tanggung jawab untuk membayar pajak secara
dug.ll’ danzhebas dari segala bentuk paksaan. Adanya pengetahuan dan pemahaman milik wajib
goaiak tentang perpajakan mampu membentuk kesadaran wajib pajak. Menurut Manuputty & Sirait
12016) menegaskan bahwa karena wajib pajak diwajibkan untuk mengisi SPT tahunan mereka dan
“menyampaikannya, sehingga melaksanakan sistem perpajakan ini membutuhkan kesadaran dan
;ﬁ@ungguham dari wajib pajak itu sendiri. Wajib pajak rela membayar pajak sebagai bentuk
f_kegadaran wajib pajak dalam mengetahui dan memahami fungsi pajak itu sendiri, dimana fungsi
Pajak menurut Solikhah & Suryarini (2022) dibagi menjadi 4 yaitu fungsi anggaran (budgetair),
“fungsi mengatur (regulerend), fungsi stabilitas, dan fungsi redistribusi pendapatan. Kesadaran
g/\@lb pajak sebagai kondisi dimana wajib pajak memahami dan menerapkan ketentuan perpajakan
%efeara tepat dan benar dalam memberikan kontribusi kepada negara dalam hal mendanai
gp@nbangunan negara serta sebagai usaha untuk tetap taat terhadap semua peraturan negara dapat
gﬂgmbuat wajib pajak secara ikhlas/sukarela untuk membayar tanpa adanya paksaan. Oleh karena
4t dapatdisimpulkan semakin tinggi tingkat kesadaran wajib pajak, maka akan semakin tinggi
Jiffgkat képatuhan wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya. Pernyataan ini didukung
“penelitiaf Boediono et al. (2018), Amran (2018), Setiyani et al. (2018), Ramadhanty & Zulaikha
(2020), Stefanie & Sandra (2020), serta Gukguk (2021) yang menyatakan kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Hs : Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
usahawan

2.12 Pengaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Usahawan melalui Kesadaran Wajib Pajak

Berdasarkan pendapat Muhamad et al. (2019) dan Faizin (2016), dapat disimpulkan bahwa
sosialisasi_perpajakan merupakan strategi yang digunakan oleh direktorat jenderal pajak melalui
bermacam metode dalam membagikan informasi, pemahaman, dan bimbingan terkait segala
peraturam-dan kegiatan yang berkaitan dengan perpajakan bagi masyarakat luas khususnya wajib
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pajak, baik orang pribadi atau badan. Dengan adanya sosialisasi perpajakan, wajib pajak
diharapkan memahami, mengerti, menyadari, peduli, dan ikut serta dalam kewajiban menyetor dan
melaporkan kewajiban perpajakannya. Sosialisasi perpajakan diharapkan dapat memotivasi
masyarakat wajib pajak sehingga berdampak pada peningkatan kesadaran wajib pajak yang
smenimbutkan semakin patuh wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Hal ini
Eigukung penelitian sebelumnya, dimana kesadaran wajib pajak memediasi pengaruh sosialisasi
@gpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan (Boediono et al., 2018).

o

5 jﬁei Kesadaran wajib pajak memediasi pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan
njé L wajib pajak orang pribadi usahawan

2. TB =Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
iUEahjawan melalui Kesadaran Wajib Pajak

5 o Berdasarkan pendapat Mardiasmo (2019) dan Resmi (2019), dapat disimpulkan bahwa sanksi

g)e?fpgakan merupakan sarana untuk mencegah wajib pajak melakukan pelanggaran terhadap
é%e‘iatgran, pajak yang ditetapkan dalam undang-undang. Wajib pajak akan memperoleh sanksi yang
smemberafi. dan menyulitkan ketika terlambat dalam membayar pajak atau terlambat dalam
‘Ppelaporanssurat pemberitahuan tahunan (SPT).

= 3 ﬁupaya wajib pajak tidak melanggar peraturan, wajib pajak harus sadar akan adanya sanksi.
%nmgkatnya kesadaran wajib pajak tentang pentingnya mematuhi peraturan perpajakan agar
Herhindar lari sanksi akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Pernyataan ini selaras dengan
Tiemelitiar[ Mianti & Budiwitjaksono (2021) yang menyatakan bahwa sanksi perpajakan terhadap

@atuhan wajib pajak dapat dimediasi secara parsial oleh kesadaran wajib pajak.

: Kesadaran wajib pajak memediasi pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi usahawan

Gambar 1
Diagram Kerangka Pemikiran

119qWINS uexINgakuaw uep uexwnjueduash edu

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw) eAuey uesinuad ‘uenl

=+ Sosialisasi
(X1) Kepatuhan
Kesadaran - .
Waiib Paiak Wajib Pajak
ib Faja Orang Pribadi
2 Usahawan
Sanksi / (Y)
Perpajakan /
(X2)
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-Z 3.METODE

Objek dalam penelitian ini merupakan wajib pajak orang pribadi usahawan yang berada di
Pusat Grasir Cililitan (PGC), Jakarta Timur yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP)
dan memiliki penghasilan tidak melebihi dari Rp 4.800.000.000,00 per tahun. Data primer yang
legunakan dalam penelitian ini berasal dari tanggapan responden terhadap kuesioner yang diisi
ada Januari 2023.

I Vfariabel Penelitian

1_§/ar|abel Dependen

‘“Dalam bahasa Indonesia, variabel dependen disebut dengan variabel terikat. Variabel utama
<an Vvariabel yang paling diperhatikan oleh peneliti dalam suatu penelitian merupakan variabel
g:l%)eﬁden. Variabel terikat sering disebut dengan variabel kriteria (Sekaran & Bougie, 2017).
T@@péuhan wajib pajak orang pribadi usahawan yang menunjukan kondisi wajib pajak telah
gnﬁn;gelesalkan semua kewajiban perpajakannya merupakan variabel dependen yang digunakan

eAuey,ugdnnbysd
9s diprbu=sw bu

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew mens uene[uu uep iy uesmnued

dalarfy penelltlan ini.

253 Tabel 1

E g % Indikator Kepatuhan Wajib Pajak

%g §Variabel Dimensi Indikator Pernyataan

§ c Kepatbhan  Kepatuhan Wajib pajak sudah Saya sudah mendaftarkan diri saya
< £ WajitiPajak  Formal terdaftar di KPP pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP)
> = = untuk mendapatkan NPWP.

§§ - Tepat waktu dalam Saya mematuhi peraturan
i 3 melaporkan SPT perpajakan dalam melaporkan SPT
g 3 dengan tepat waktu.

% > Tepat waktu dalam Saya mematuhi peraturan
DD; 5 membayarkan pajaknya  perpajakan dalam membayar pajak
3 °§ tepat waktu.

“;g? Kepatuhan Mengisi SPT dengan Saya mengisi SPT sesuai dengan
g. 3 Material jujur ketentuan undang-undang
= 3 =3 perpajakan.

g % e Melengkapi SPT sesuai Saya melengkapi data persyaratan
S 3 - aturan perpajakan pembayaran pajak sesuai dengan
2 2 ketentuan peraturan pajak.

- 3 Menghitung pajak Saya mematuhi aturan perpajakan
B terutang dengan benar dalam menghitung pajak terutang
E dengan benar.

Sumbér = Prassetyo & Arisudhana (2019)

3.1.2 Variabel Independen

Varlabel independen adalah variabel bebas dalam bahasa Indonesia. Variabel independen
merupakan variabel yang memengaruhi baik secara positif atau negatif variabel terikat. Dengan
kata laingvariabel independen inilah yang menyebabkan varians pada variabel dependen. Variabel
prediktoFsadalah nama lain dari variabel independen (Sekaran & Bougie, 2017). Sosialisasi
perpajakan dan sanksi perpajakan merupakan variabel independen yang digunakan dalam
penelitiafk ini.
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Tabel 2
Indikator Sosialisasi Perpajakan dan Sanksi Perpajakan
Variabel Dimensi Indikator Pernyataan
— Sosialisasi Sosialisasi  Penyuluhan secara Informasi perpajakan melalui acara
%Perpa]'akan Langsung langsung ke tempat penyuluhan pajak jelas, mudah
o (daerah) dimengerti, dan lengkap.
“; - Diskusi dengan wajib  Saya sering bertanya kepada petugas
g § = pajak dan tokoh pajak ketika mendapatkan kesulitan
2 ) masyarakat tentang perpajakan.
oo Informasi langsung Petugas memberikan informasi
% = dari petugas ke wajib  kepada saya mengenai peraturan
= § pajak perpajakan secara singkat dan jelas.
© @ 5 Sosialisasi ~ Penyuluhan melalui Saya sering melihat dan mendengar
% S A Tidak media cetak dan informasi  seputar  perpajakan
= § Langsung media elektronik melalui media cetak dan media
c % elektronik.
3 a Pemasangan billboard Informasi sosialisasi yang diberikan
5 § = oleh petugas pajak melalui billboard
c atau spanduk yang dipasang dijalan
= 2 atau tempat lain mudah ditemukan
o dan dimengerti.
§ - Website ditjen pajak Saya sering membuka dan membaca
3 informasi  seputar  perpajakan
2 melalui website ditjen pajak.
= Sanksi Sanksi Sanksi diperlukan Sanksi pajak yang berat dan dapat
3 Perpajakan administrasi  untuk menanamkan menimbulkan efek jera merupakan
5 dan sanksi  disiplin kepada wajib  salah satu alat untuk mendidik wajib
§ pidana pajak dalam pajak.
3 memenuhi kewajiban  Sanksi pajak harus dikenakan
2 = perpajakannya kepada semua wajib pajak yang
g [ melanggar ketentuan perpajakan
%T = tanpa adanya toleransi.
© Wajib pajak yang Sanksi pajak yang ada telah
3 melanggar dikenakan  diterapkan secara tegas kepada para
3 sanksi yang tegas wajib  pajak yang melakukan
pelanggaran.
Saya setuju apabila pelanggaran
pajak dalam bentuk yang sama harus
dikenakan sanksi yang sama pula.
Sanksi diterapkan Saya setuju apabila setiap orang
sesuai dengan yang dengan sengaja
ot peraturan yang menyampaikan Surat
+} dilanggar Pemberitahuan (SPT) yang isinya
tidak benar sehingga menimbulkan
< kerugian negara dikenai sanksi
A pidana.
(Lanjat)
8 Vol. XX, No. XX, April 2023



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g
"yejesew mens uenelun uep yiiJy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

Global Research on Economoy, Business, Communication and Information

(Lanjutan)
Ketentuan dan Sanksi pajak harus ditetapkan sesuai
peraturan yang ketentuan yang berlaku dan tidak
- I relevan harus dipatuhi  dapat dinegosiasi.

.- % dalam penerapan

S o sanksi

‘2 “gSu mber = Winerungan (2013) dan Fauziah & Kusmuryanto (2016)

T o I

%@ 3FVariabel Intervening

§ 5 73/ riabel Intervening merupakan variabel perantara dalam bahasa Indonesia. Variabel

ﬁn@r@enmg adalah variabel yang muncul antara saat variabel independen mulai berdampak pada

Vdtiabel dependen, dan saat dampak variabel independen dirasakan pada variabel dependen.
§/ar|§)el perantara berfungsi sebagai variabel bebas yang berpengaruh serta membantu untuk
ﬁnenj%laskan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat (Sekaran & Bougie, 2017).
Sk/@rl@el tatervening yang digunakan dalam penelitian ini adalah kesadaran wajib pajak.

g c 5 Tabel 3

g 5 c a Indikator Kesadaran Wajib Pajak

ég %Variabel Dimensi Indikator Pernyataan

% 2 Kesadaran Pemahaman Memahami Saya membayar pajak karena pajak yang
i & WajikiPajak  dan bahwa membayar dibayarkan dapat digunakan pemerintah
S % E pengetahuan pajak merupakan dalam membuka kesempatan Kkerja
%g a yang salah satu cara sehingga meningkatkan pendapatan
E g dimiliki untuk mendukung masyarakat.

§ o wajib pajak pembangunan Saya membayar pajak sebagai bentuk
c & tentang negara kesadaran bahwa pajak dapat menunjang
o g bidang pembiayaan negara dan meningkatkan
53 perpajakan pembangunan diberbagai bidang sektor
Bl Q% kehidupan.

3 g Pemahaman Saya tidak  pernah  melakukan
g — tentang dampak kecurangan dengan sengaja mengurangi
?g 3 / negatif yang jumlah pajak karena hal tersebut dapat
Sz & serius terhadap merugikan negara.

§ % negara dari Saya sadar untuk tidak memanipulasi
gj 5 penundaan dan membayar pajak sesuai dengan
% 5 pembayaran pajak jumlah pajak yang terutang agar tidak
g " dan penurunan merugikan negara.

beban pajak
Kesadaran bahwa Saya jujur dalam melaporkan jumlah

wajib pajak pajak dan melakukan sendiri

menghitung, perhitungan SPT dengan benar.

membayar, dan Bagaimanapun kondisi keuangan saya,

melaporkan saya sadar untuk tetap harus membayar

secara benar dan  pajak sesuai kondisi penghasilan yang

sukarela sebenarnya dan sesuai ketentuan yang
berlaku.

Sumber = Gusrefika (2018)
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3.2 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian merupakan studi komunikasi
(communication study). Kuesioner merupakan instrumen yang dipakai dalam pengumpulan data
penelitiant Sesuai dengan batasan dan objek penelitian, peneliti membagikan kuesioner secara
j:Jagfgsung Kepada responden yang memenuhi kriteria sampel secara langsung. Untuk mendapatkan
dnformasitentang sosialisasi perpajakan, sanksi perpajakan, kesadaran wajib pajak, dan kepatuhan
‘wajib pajak, maka kuesioner yang dibagikan berisi pernyataan-pernyataan yang mewakili masing-
nasifig variabel penelitian.

|

LD

104

T%knlk Pengambilan Sampel
STeknik pengambilan sampel yang dipakai dalam penelitian ini merupakan teknik Non-
@ﬁ)bﬁblllty Sampling dengan kategori pengambilan sampel bertujuan (purpose sampling).
?P&nggmbllan sampel ini dibatasi untuk sekelompok orang tertentu yang dapat memberikan data
g/ﬁgcdlbutuhkan baik karena hanya mereka yang memilikinya atau karena memenuhi Kriteria
iei&etﬁtu yang ditetapkan oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2017). Dalam penelitian ini jika jumlah
%Qcpu%am tidak dapat diketahui maka menurut (Hair et al., 2010) sampel penelitian dari populasi
® T@e%e@ut dapat digunakan rumus 15 atau 20 kali variabel yang diteliti. Penelitian ini terdiri dari 4
el &agi&%el sehingga di dapat hasil sebagai berikut: 20 x 4 (jumlah variabel) = 80. Jadi, berdasarkan
@e}’hltungan diatas diperoleh jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak
~80’resporglen wajib pajak orang pribadi usahawan untuk mendapatkan data yang dapat mewakili
%emﬁjruh populasi.

un efyey u
eqasodunﬁ

U

mens uenelun uep Yy uesunued
d

ewW
b

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘yeje

Q% 4 Teknik Analisis Data

Eﬁr@(mk analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

-3.4.1 Skala Pengukuran

S 5 Skafa likert digunakan untuk mengevaluasi indikator masing-masing variabel dalam
g)@elltian ini. Menurut Sekaran & Bougie (2017), skala likert adalah skala yang digunakan untuk
‘menentukan seberapa kuat subjek setuju dengan suatu pernyataan. Untuk setiap pernyataan dalam

3

§n§trumen penelitian diberikan alternatif jawaban dan responden dapat menentukan jawaban yang
mﬁlng séSuai dengan pendapat mereka. Setiap butir pernyataan masing-masing diberikan nilai 1
gaﬁqpal dengan 5. Kode (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) netral, (4) setuju, dan (5) sangat
éeﬁuu Pengujian akan menggunakan program IBM Statistical Product and Service Solutions
§SfSS) Version 26.

%.3.2 Statistik Deskriptif

=
3

o Meénurut Ghozali (2021), statistik deskriptif menyediakan ringkasan suatu data yang dapat
“diperhati&an dari nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), varian, standar deviasi, sum,
kurtosis,=fange, dan skewness (kemencengan distribusi). Peneliti dalam penelitian ini menyajikan
ringkasamdata berdasarkan nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan frekuensi.

3.4.3 Ujivaliditas & Reliabilitas
A. UjiValiditas
Ménurut Ghozali (2021), validitas kuesioner dievaluasi dengan menggunakan uji validitas.
Apabila pernyataan-pernyataan pada suatu kuesioner dapat mengungkapkan informasi yang
akafi diukur oleh kuesioner tersebut, maka dikatakan valid. Pengujian validitas memakai
metode Korelasi Pearson (Pearson Correlation), dimana metode ini mengkorelasikan setiap
itepr dengan item total. Jika nilai signifikan < 0,05 maka item disebut valid, apabila nilai
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signifikan > 0,05 maka item disebut tidak tidak valid. Kemudian juga membandingkan nilai
r hitung dengan nilai r tabel, apabila nilai r hitung > r tabel, item dapat dikatakan valid dan
sebahknya.

=B. Uji’Reliabilitas

:1agquins uexingaiuaw Uuep ueywniued

HJSLU eduey 1ul siny eAJey ynin)os ke ue!ﬁeqas dinbusaw buede
u§|6un

O

Menurut Ghozali (2021), kuesioner yang menjadi indikator suatu variabel atau konstruk
diukur dengan menggunakan uji reliabilitas. Jika tanggapan seseorang terhadap pernyataan
skonstan atau stabil dari waktu ke waktu, kuesioner dikatakan dapat diandalkan. Jika
éresponden secara konsisten menanggapi setiap pernyataan atau jika tanggapannya tidak
~acak, maka tanggapan tersebut dikatakan dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas diukur
Sdengan menggunakan uji statistik Cronbach Alpha (a). Variabel dapat dikatakan reliabel

=apahila menghasilkan nilai Cronbach Alpha (a) > 0,70

Jji Asumsi Klasik

SUjl Normalitas

EMeRurut Ghozali (2021), uji normalitas dipakai untuk mengetahui apakah terdapat
%ontribusi baik bagi variabel dependen maupun independen dalam model regresi, model
éregresi yang memiliki data berdistribusi normal atau mendekati normal merupakan model
regresi yang teratur. Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji statistik non-
parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S), yaitu dengan melihat nilai Asymp. Sig (2-tailed) dan
membandingkannya dengan tingkat kesalahan (o = 5%). Jika Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05,

maka data residual berdistribusi normal.

. Uji‘Autokorelasi

Menurut Ghozali (2021), uji autokorelasi dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode pengambilan data
dengan kesalahan pengganggu periode tahun sebelumnya. Model regresi yang tidak terjadi
autokorelasi merupakan model regresi yang baik. Dalam penelitian ini, uji autokorelasi
menggunakan uji Durbin Watson (DW-Test). Uji Durbin Watson dilaksanakan dengan
mélakukan perbandingan nilai DW hitung (d) dengan nilai dalam tabel Durbin Watson.
Apabila hasil uji Durbin Watson berada dalam range dU (batas atas) dan 4-dU (dU < Durbin
Watson (DW) < 4-dU), artinya tidak terjadi autokorelasi.

. UjEHeteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2021), di dalam model regresi, uji heteroskedastisitas digunakan untuk
méfgetahui adanya perbedaan varian dari residual antar riset satu dengan riset lainnya.
Medel regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas merupakan model regresi yang baik.
Peagukuran untuk mengetahui hasil uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini
menggunakan Uji Spearman’s Rho (Sihabudin et al., 2021). Data output dilihat pada
cofrelations dengan melihat nilai probabilitas signifikansinya (Sig. 2-tailed) dengan dasar
peagambilan keputusan jika nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) > 0,05, maka kesimpulannya
tidak terjadi heteroskedastisitas.

D. Uji"'Multikolinearitas

Mégpurut Ghozali (2021), untuk mengetahui apakah model regresi memiliki korelasi antar
variabel bebas (independen) digunakan uji multikolinearitas. Model regresi yang tidak ada
korelasi antara variabel independen atau tidak terjadi gejala multikolinearitas merupakan

11 Vol. XX, No. XX, April 2023



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uesode) ueunsnAuad ‘yelw)i eAsey uesinuad geniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynmun efuey.ugdnnbyad e

1N eAdey yninjas neje ue;ﬁeqa%mﬁ&@w buese)qg |

uaupseduey Ul S|

>

:lagqwins uemn&?/{uaw uep uexwniued

buepun-buepun 1bunpunig

Global Research on Economoy, Business, Communication and Information

model regresi yang baik. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas pada model
regresi dapat diperhatikan dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika
nilaibTolerance > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10, maka menunjukan tidak adanya
multikolinearitas.

.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Ghozali (2021), teknik multivariat yang sering digunakan dalam riset bisnis adalah

I|§s regresi berganda (Multiple regression analysis). Analisis yang dipakai dalam penelitian
menggunakan lebih dari satu variabel independen untuk menjelaskan varians dalam variabel
efiden,-Persamaan model regresi linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut:

N

Y= Bo + BaX1 + PaXo + BsZ + €2

=
[s)
+
=]
=
X
[
+
=]
)
X
S}
+
]
=

Keterangan :

Z: : Kesadaran Wajib Pajak
: Kepatuhan Wajib Pajak
: Sosialisasi Perpajakan

: Sanksi Perpajakan

B : Konstanta

B= Ps : Koefisien Regresi

ei= ey : Error

$38S ot

.6 Uji Hipotesis

. Kogfisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2021), sejauh mana kemampuan model dalam menjelaskan variasi
variabel dependen diukur dengan koefisien determinasi (R?). Nilai koefisien determinasi
adalah antara 0 dan 1, jadi jika nilai R? mendekati 1 maka variabel-variabel independennya
dapat memberikan banyak informasi yang diperlukan untuk memprediksi variabel-variabel
dependen dan sebaliknya.

. UjiKesesuaian Model (Uji F)

Menurut Ghozali (2021), uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen yang dimasukkan kedalam model memiliki pengaruh secara bersama-sama atau
simultan terhadap variabel dependen. Pada uji F menguji joint hipotesis bahwa B1, B2, dan
B3=P4, Ps secara simultan sama dengan nol, dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Hasil
pefgujian didapatkan dengan melihat nilai Sig. pada tabel ANOVA. Jika signifikansi (Sig.) <
0,05; maka tolak Ho, berarti variabel independen secara simultan memengaruhi variabel
dependen (model penelitian dapat digunakan) dan sebaliknya.

. UjeKoefisien Regresi (Uji t)

Menurut Ghozali (2021), uji t diperlukan untuk melihat hubungan antara variabel
indépenden terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil uji t dapat dilihat dengan
meémbandingkan nilai signifikansi (Sig. 1-tailed) pada tabel Coefficients dengan a (5%).
Kriteria pengambilan keputusan untuk menguji hipotesis adalah jika signifikansi (sig. 1-
tailed) < 0,05 artinya tolak HO, terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependen dan sebaliknya.
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3.4.7 Uji Analisis Jalur (Path Analysis)

Metode analisis jalur (path analysis) diterapkan untuk menyelidiki dampak dari variabel
tambahaf.Menurut Ghozali (2021), analisis jalur merupakan penerapan dan perluasan dari analisis
regresi linier berganda, atau penggunaannya untuk menyimpulkan hubungan sebab akibat antara
-Q(/agf'ﬁabel yang telah ditetapkan. Model analisis jalur digunakan untuk menguji hubungan tidak
amgsungzsosialisasi perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
I‘gaadl usahawan dengan kesadaran wajib pajak sebagai variabel intervening.

eH

8§JJ| Sobel (Sobel Test)

“Uji-Sobel menurut Ghozali (2021) dilakukan untuk menunjukkan signifikan atau tidak
garuhzmediasi (intervening) yang ditunjukan oleh perkalian koefisien. Uji ini mengevaluasi
arfya=pengaruh tidak langsung variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y)
Iqﬁu variabel mediasi (Z). Rumus yang digunakan pada pengujian ini adalah:

Pengaruh tidak langsung sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak:

jSplpS _ \/p525p12 + p12Sp5% + Sp12Sp5%2dant, = :;11;55

ngatuh tidak langsung sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak:

p2p5 = /p52Sp22 + p22Sp52 + Sp22Sp52dant, = ;)221;55

menentukan hasil dari pengujian ini, dapat diperhatikan jika nilai t hitung > t tabel dengan
kat signifikansi 0,05 (Sig. 1-tailed) yaitu sebesar 1,65, maka dapat disimpulkan ada pengaruh
lasi dan sebaliknya.
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43U 1 Uji Validitas & Reliabilitas

= S A. UjiValiditas

5 5 Berikut ini adalah tabel dari hasil uji validitas:

§ °§ Tabel 4

N Hasil Uji Validitas

g' g Variabel Pernyataan Nilai Sig r r tabel Keterangan

_jg — (<0,05) hitung

2% &1 1 0,000 0,683 0,361 Valid

[ - 2 0,000 0,850 0,361 Valid

s 3 0,000 0,714 0,361 Valid

-3 4 0,005 0,503 0,361 Valid

S 3 5 0,001 0,594 0,361 Valid

5 : 6 0,000 0,651 0,361 Valid

X2 1 0,000 0,742 0,361 Valid
2 0,000 0,824 0,361 Valid
3 0,000 0,819 0,361 Valid
4 0,000 0,670 0,361 Valid
5 0,000 0,607 0,361 Valid
6 0,000 0,768 0,361 Valid
(Lanjut)
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(Lanjutan)
Variabel Pernyataan Nilai Sig r r tabel Keterangan
(<0,05) hitung

Z 1 0,000 0,699 0,361 Valid
2 0,000 0,797 0,361 Valid
3 0,000 0,772 0,361 Valid
N 4 0,000 0,759 0,361 Valid
o 5 0,000 0,743 0,361 Valid
£ 6 0,000 0,790 0,361 Valid
vy 1 0,005 0,495 0,361 Valid
= 2 0,000 0,841 0,361 Valid
g 3 0,000 0,841 0,361 Valid
“i 4 0,000 0,788 0,361 Valid
2 5 0,000 0,788 0,361 Valid
2 6 0,000 0,815 0,361 Valid

gerdasarkan hasil uji validitas data diatas, dapat dilihat bahwa setiap pernyataan pada setiap
@ariabel penelitian memiliki nilai sig. < 0.05 dan nilai r hitung > r tabel sehingga setiap
pernyataan bernilai positif dan dikatakan valid. Maka dari itu, semua pernyataan dapat
digunakan dalam kuesioner penelitian.

B. UjEReliabilitas
Betikut ini adalah tabel dari hasil uji reliabilitas:

Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha (> 0,70) Keterangan
Sa8ialisasi Perpajakan (X1) 0,746 Reliabel
Sanksi Perpajakan (X2) 0,836 Reliabel
Kesadaran Wajib Pajak (Z) 0,853 Reliabel
K&patuhan Wajib Pajak () 0,853 Reliabel

Berdlasarkan hasil uji reliabilitas diatas, seluruh variabel penelitian mempunyai nilai
Crpnbach Alpha (o) > 0,70, maka dari itu seluruh variabel yang dipakai dapat disimpulkan
reliabel atau dapat dipercaya. Dengan kata lain, tanggapan yang diberikan oleh responden
terRadap pernyataan pra kuesioner stabil atau konsisten.

Jagwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduey 1ul sijn) eAdey yninjas neje ueibeqgas dinbusw buede)iq |

N

Statistik Deskriptif

Dalam penelitian ini, peneliti memberikan ringkasan data berdasarkan nilai minimum,
makstmum, rata-rata (mean), dan frekuensi. Berikut ini merupakan tabel hasil pengujian
statistik deskriptif yang diolah menggunakan SPSS versi 26:

Tabel 6
Hasil Statistik Deskriptif

Variabel N Frekuensi Jawaban Rata-rata
Minimum Maksimum Jawaban

X1 80 1 4 2,49

X2 80 2 5 4,02

Z 80 2 5 4,04

Y 80 3 5 4,15
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Penjelasan dari hasil diatas sebagai berikut:

A. Sosialisasi Perpajakan (X1)

Variabel sosialisasi perpajakan memiliki nilai minimum sebesar 1 dan maksimum sebesar
4. Dengan demikian, semua pernyataan pada sosialisasi perpajakan di dapat total 2,49
sebagai rata-rata jawaban, sehingga dapat disimpulkan menurut pandangan responden
direktorat jenderal pajak jarang atau kadang-kadang mengadakan sosialisasi perpajakan.
Hal ini dikarenakan antara lain dari jarangnya wajib pajak menyaksikan sosialisasi
> perpajakan yang dibuat oleh direktorat jenderal pajak baik secara langsung pada KPP atau
gtempat umum lainnya maupun secara tidak langsung seperti melalui media cetak dan media
“elektronik yang ada.
B=Sanksi Perpajakan (X2)
Variabel sanksi perpajakan memiliki nilai minimum sebesar 2 dan maksimum sebesar 5.
Dengan demikian, semua pernyataan pada sanksi perpajakan di dapat total 4,02 sebagai rata-
rat& jawaban, sehingga menurut pandangan responden dapat disimpulkan setuju dengan
sanksi yang sudah ditetapkan sudah berjalan dengan baik.
Kesadaran Wajib Pajak (Z)
Vartabel kesadaran wajib pajak memiliki nilai minimum sebesar 2 dan maksimum sebesar
5. Dengan demikian, semua pernyataan pada kesadaran wajib pajak di dapat total 4,04
selbagai rata-rata jawaban, sehingga menurut pandangan responden dapat disimpulkan sudah
sadar akan kewajiban perpajakannya.
D. Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Variabel kepatuhan wajib pajak memiliki nilai minimum sebesar 3 dan maksimum sebesar
5. Bengan demikian, semua pernyataan pada kepatuhan wajib pajak di dapat total 4,15
sebagai rata-rata jawaban, sehingga dapat disimpulkan responden sudah mematuhi
peraturan perpajakan dengan semestinya sebagai seorang wajib pajak yang patuh.

un 1bunpul

6uepum1@uep

Uji Asumsi Klasik
Berikut adalah hasil dari uji asumsi klasik dari estimasi persamaan 1 dan 2:

Tabel 7
Hasil Uji Asumsi Klasik

. . . .. Multikolinearitas
Variabel Normalitas Autokorelasi Heteroskedastisitas T VIE

Estimasi Parameter Persamaan 1
X1 0,505 0,952 1,050
X2 0,090 1890 0,760 0,952 1,050

Estimasi Parameter Persamaan 2
X1 0,659 0,949 1,054
X2 0,187 1,838 0,992 0,884 1,131
Z 0,858 0,915 1,093

Berdasarkan hasil pengujian normalitas pada persamaan 1 dan 2, dapat diamati bahwa
model regresi memiliki nilai Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi pada persamaan 1 dan 2, dapat diperhatikan
bahwa model regresi mempunyai nilai Durbin Watson yang berada dalam range dU dan 4-
dU. Dengan demikian, dapat diartikan pada persamaan 1 dan 2 tidak terjadi autokorelasi.
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Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas pada persamaan 1 dan 2, dapat
diperhatikan pada setiap variabel memiliki nilai probabilitas > 0,05. Dengan demikian, dapat
diartikan pada persamaan 1 dan 2 tidak terjadi heteroskedastisitas.

- Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas pada persamaan 1 dan 2, dapat
® = diperhatikan pada setiap variabel mempunyai nilai T > 0,10 atau sama dengan nilai VIF < 10.

1q FSreH

adan 2:

buepun-buepun 1bun

UuaqWNS ueyINgaAuaw uep ueyuwnuedUaW edue) 1Ul SN eAJRY Ynin)as nele ue!ﬁeqas dinebusw buede)l

Dengan demikian, dapat diartikan pada persamaan 1 dan 2 menunjukan tidak adanya
multikolinearitas.

i Analisis Regresi Linier Berganda
Estimasi Parameter
©Betikut adalah estimasi parameter hasil analisis regresi linier berganda pada persamaan 1

Tabel 8
Hasil Estimasi Parameter
Keterangan B

Estimasi Parameter Persamaan 1
Konstanta 15,190
X1 0,056
X2 0,340

Estimasi Parameter Persamaan 2
Konstanta 14,733
X1 0,170
X2 0,054
Z 0,261

.5 Uji Hipotesis
Berik@it adalah hasil dari uji R?, uji F, dan uji t dari 2 estimasi parameter:

Berdasarkan hasil pengolahan data pada persamaan 1, di dapat persamaan regresi yaitu
Z%= 15,190 + 0,056 X; + 0,340 X, artinya pada persamaan 1 diperoleh nilai konstanta
sebesar 15,190, nilai koefisien regresi untuk sosialisasi perpajakan sebesar 0,056, dan
sanksi perpajakan sebesar 0,340 terhadap kesadaran wajib pajak. Berdasarkan hasil
pengolahan data pada persamaan 2, di dapat persamaan regresi yaitu Y = 14,733 + 0,170
X4 + 0,054 X; + 0,261 Z, artinya pada persamaan 2 diperoleh nilai konstanta sebesar
125733, nilai koefisien regresi untuk sosialisasi perpajakan sebesar 0,170, sanksi
perpajakan sebesar 0,054, dan kesadaran wajib pajak sebesar 0,261 terhadap kepatuhan
wWajib pajak.

Tabel 9
Hasil Uji Hipotesis
. .. .. Uji t
2

Vgiabel UIiR Uitk B 2-tailed 1-tailed

Estimasi Parameter Persamaan 1
X1 0,056 (+) 0,602 0,3010
X2 0,061 0,033 0,340 (+) 0,017 0,0085

Estimasi Parameter Persamaan 2
X1 0,170 (+) 0,043 0,0215
X2 0,151 0,001 0,054 (+) 0,631 0,3155
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V4 0,261 (+) 0,004 0,0020
Berdasarkan hasil uji R? pada kedua estimasi persamaan, pada persamaan 1 dapat
diperhatikan bahwa pengaruh variabel sosialisasi perpajakan dan sanksi perpajakan terhadap
‘kesadaran wajib pajak sebesar 6,1% (perhitungan 0,061 dikali dengan 100%). Sedangkan
55|sanya 93,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian. Sedangkan, pada
opersariaan 2 dapat diperhatikan bahwa pengaruh variabel sosialisasi perpajakan, sanksi
“Qperpajakan dan kesadaran wajib pajak terhadap kesadaran wajib pajak sebesar 15,1%
m(pﬁrhltungan 0,151 dikali dengan 100%). Sedangkan sisanya 84,9% dipengaruhi oleh variabel
Slam difwar model penelitian.
= Berdasarkan hasil uji F pada persamaan 1 dan 2, dapat diperhatikan nilai probabilitas
csighifikansi kedua persamaan < 0,05 (5%). Artinya, pada persamaan 1 dapat disimpulkan
gb@wa variabel sosialisasi perpajakan dan sanksi perpajakan secara simultan memengaruhi
ovaftiabgl kesadaran wajib pajak (Model penelitian dapat digunakan). Sedangkan, pada
%pe}sarrfaan 2 dapat disimpulkan bahwa variabel sosialisasi perpajakan, sanksi perpajakan, dan
gke%adaran wajib pajak secara simultan memengaruhi variabel kepatuhan wajib pajak (Model
gpé@elman dapat digunakan).
= 2 Berdasarkan hasil uji t pada persamaan 1, variabel sosialisasi perpajakan (X1) mempunyai
%n'@al probabilitas (Sig. 1-tailed) > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa sosialisasi
cperpajakan tidak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak. Sedangkan pada sanksi
gperpajakan (X2) mempunyai nilai probabilitas (Sig. 1-tailed) < 0,05, sehingga dapat
~disimptilkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak.
cPada flersamaan 2, variabel sosialisasi perpajakan (X1) dan kesadaran wajib pajak (Z)
3mempunya| nilai probabilitas (Sig. 1-tailed) < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
2503|allsa3| perpajakan dan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
gpajak. Sedangkan pada sanksi perpajakan (X2) mempunyai nilai probabilitas (Sig. 1-tailed) >
50,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap
gkepatuhan wajib pajak.

asd! 6

E Uji Analisis Jalur
g Berikut adalah model analisis jalur yang dihasilkan:
S Gambar 2
= = Hasil Model Analisis Jalur
3 Sosialisasi p3 (0219)
g Perpajakan 1(0,059)
S X1 *‘ Kepatuhan
Eesadaran _ Wajib Pajak
3 (0,319
Wajib Pajak o @319 Orang Pribadi
: / (£) Usahawan
Sanksi 12 (0.273) (Y)
Perpajakan .

Berdasarkan model analisis jalur yang sudah didapat, dapat diketahui nilai pengaruh tidak
langsting sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu p1 dikalikan dengan p5
dengan hasil sebesar 0,018821 (0,059 x 0,319). Sedangkan pengaruh tidak langsung sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak yaitu p2 dikalikan dengan p5 dengan hasil sebesar
0,087887 (0,273 x 0,319).
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.7 Uji Sobel
Pada uji analisis jalur di dapat nilai pengaruh mediasi kesadaran wajib pajak untuk variabel
sosialiSasi perpajakan sebesar 0,018821 dan sanksi perpajakan sebesar 0,087087. Kemudian
Adapat dilakukan uji sobel sebagai berikut:
=A. Pengaruh tidak langsung sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak:
Sptp5 = 0,029652 dan t; = 0,492916
B. Perigaruh tidak langsung sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak:
Sp2p5 = 0,048835dan t, =1,817133
o, Berdasarkan hasil pengujian sobel di atas, ti hitung yang diperoleh adalah sebesar
O%i92916 dimana nilainya lebih kecil dari t tabel sebesar 1,65. Dengan demikian, di dapat
© sebualr kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh mediasi dari variabel kesadaran wajib pajak
@yang menghubungkan antara variabel sosialisasi perpajakan dengan kepatuhan wajib pajak.
> Sgdangkan t> hitung yang diperoleh adalah sebesar 1,817133 dimana nilainya lebih besar dari
%t“—%abel sebesar 1,65. Dengan demikian, di dapat sebuah kesimpulan bahwa ada pengaruh
érrgdlaa dari variabel kesadaran wajib pajak yang menghubungkan antara variabel sanksi
gpgrpajakan dengan kepatuhan wajib pajak.
?é\/IBAHASAN
Pg]garuh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi
EUsahawan
5 Berdasarkan pengujian yang dilakukan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Ha:
—ditolak;, sehingga dapat disimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap
%kesadaran wajib pajak orang pribadi usahawan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
penelltlan yang dilakukan Boediono et al. (2018) dan Suharti & Hidayatulloh (2022) yang
rDdalam penelitiannya menunjukan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap
mkesadaran wajib pajak. Koefisien regresi yang menunjukan arah positif menjelaskan bahwa
“semakin banyak bentuk sosialisasi perpajakan yang dilakukan terhadap wajib pajak, akan
§meningkatkan informasi terkait perpajakan sehingga secara langsung akan meningkatkan
“kesadaran wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya, tetapi dalam penelitian ini tidak
%erpengaruh Sosialisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak pada
Spenelitian ini disebabkan dari diri wajib pajak itu sendiri yang jarang atau kadang-kadang
gmellhat sosialisasi perpajakan yang dilakukan oleh direktorat jenderal pajak baik secara
giangsung maupun tidak langsung. Dapat ditegaskan dari total rata-rata variabel sosialisasi
=perpajakan pada analisis deskriptif yaitu sebesar 2,49, sehingga dapat diartikan bahwa menurut
~persepsi responden DJP secara keseluruhan jarang atau kadang-kadang melakukan sosialisasi
Sperpajakan.
2 Dengan jarangnya wajib pajak mendapatkan sosialisasi perpajakan, seharusnya
“pemabdman dan informasi mengenai perpajakan hanya sedikit yang diterima wajib pajak
memlisiat wajib pajak tidak mengerti atau tidak sadar atas kewajiban perpajakannya. Tetapi
pada fenelitian ini, wajib pajak tetap sadar akan kewajiban perpajakannya dimana dapat
dibukttkan pada variabel kesadaran wajib pajak mempunyai rata-rata total analisis deskriptif
sebesan4,04 yang dapat disimpulkan bahwa secara rata-rata keseluruhan responden sudah sadar
akan Kewajiban perpajakannya.

eq s d|1n6ueLu buede)ig

el

BAIE

U

Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kesadaran Wajib Pajak Orang Pribadi
Usahawan

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Ha2
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap
kesadaran wajib pajak orang pribadi usahawan. Hasil penelitian ini selaras dengan penelitian
yang dHakukan Lestari et al. (2018) yang menyatakan bahwa sanksi pajak berpengaruh positif
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signifikan terhadap kesadaran membayar pajak. Koefisien regresi yang menunjukan arah positif

menjelaskan bahwa sanksi perpajakan menunjukkan arah yang sama dengan kesadaran wajib

pajak(yang berarti semakin takut dan sadar wajib pajak terhadap sanksi perpajakan, maka

_kesadaran wajib pajak akan meningkat.

o O  Pgjak yang sifathya memaksa menerapkan adanya sanksi agar tidak ada yang melanggar.
6Wajib pajak yang sebelumnya tidak berniat membayar pajak, maka akan membayar kewajiban
@perpajakannya karena adanya sanksi yang berat dan menyusahkan, sehingga wajib pajak akan
Ssadar febih baik dalam membayar kewajiban perpajakannya tepat waktu. Hal ini dapat
3di%gaskan dari total rata-rata variabel sanksi perpajakan pada analisis deskriptif sebesar 4,02
Hd@ana responden setuju dengan sanksi yang sudah ditetapkan sudah berjalan dengan baik. Dan
mpa?da variabel kesadaran wajib pajak mempunyai rata-rata total analisis deskriptif sebesar 4,04
@a%g dapat disimpulkan bahwa secara rata-rata keseluruhan responden sudah sadar terhadap
keitvajlban perpajakannya.

2= 0 uelb.
L@-Bu%ug@u

garuh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
hawan

Bérdasarkan pengujian yang dilakukan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Has
rima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif
e&adap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan. Hasil penelitian ini selaras dengan
elitian yang dilakukan Faizin (2016), Boediono et al. (2018), dan Suharti & Hidayatulloh
~(2022)yang menyatakan bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak. Koefisien regresi yang menunjukkan arah positif mengartikan semakin banyak
entuks sosialisasi perpajakan pada masyarakat yang dilakukan DJP akan meningkat
emahaman masyarakat sehingga kepatuhan masyarakat dalam memenuhi kewajiban
erpajakannya akan ikut meningkat dan sebaliknya.

Walaupun wajib pajak jarang atau kadang-kadang melihat/mendengar sosialisasi
erpajékan yang dilakukan DJP, hal ini tetap terbukti meningkatkan kepatuhan wajib pajak
imanatercipta sebuah kesadaran secara tidak sukarela dalam diri wajib pajak dalam memenuhi
ewajiban perpajakannya.

E/('J_gzybtinm 12s neje
%u

‘%

upywnlueouauw edup
-8 - R - =Nl

Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Usahawan

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Ha4
cditolak;, sehingga dapat disimpulkan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap
§kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan
openelittan yang dilakukan penelitian Karnedi & Hidayatulloh (2019), Mianti & Budiwitjaksono
3(202%);'dan Gukguk (2021) yang menyatakan sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap
“kepatahan wajib pajak. Koefisien regresi yang menunjukan arah positif menjelaskan sanksi
perpajakan menjadi tanggungan bahwa wajib pajak akan melaksanakan kewajibannya dan
memaksa wajib pajak untuk melakukan pembayaran pajak dengan memberikan efek jera dan
hukuman bagi setiap wajib pajak yang berani melanggar sehingga sanksi perpajakan
mempunyai arah yang serupa dengan kepatuhan wajib pajak, tetapi dalam penelitian ini tidak
berpeagaruh.

Wajib pajak yang sudah sadar akan adanya sanksi perpajakan tidak serta melaksanakan
kewajiban perpajakannya sebagai wajib pajak yang patuh. Hal ini bisa disebabkan dari
pemahaman wajib pajak yang minim terhadap sanksi perpajakan yang ada sebagai faktor
ekstefpal yang bisa memengaruhi keputusan wajib pajak dan wajib pajak dihadapkan dengan
berbagai kewajiban penting lainnya yang berhubungan dengan kebutuhan hidup utama
masyatakat yang setelah pandemi ini perekonomian mulai bangkit kembali. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian Samrotun et al. (2018) dan Khodijah et al. (2021), yang

ahuawl ue

q
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menyampaikan sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi.

5. Pengafruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Q

[¢]

Q
(@]

‘uedod

ueunsnAuad ‘yeiw)i eAkiey uesijnuad ‘uen

“Usahawan

Ug Bérdasarkan pengujian yang dilakukan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Has

=diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif
Sterhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan. Hasil penelitian ini selaras dengan
Zpenelitian yang dilakukan Boediono et al. (2018), Amran (2018), Setiyani et al. (2018),
T%R@nadhanty & Zulaikha (2020), Stefanie & Sandra (2020), serta Gukguk (2021) yang
omenyatakan kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
SKoefisien regresi yang menunjukan arah positif menjelaskan bahwa kesadaran wajib pajak
%mémiliki arah yang serupa dengan kepatuhan wajib pajak.

; 2 Kesadaran wajib pajak sebagai kondisi dimana wajib pajak memahami dan menerapkan
“ketent@ian perpajakan secara tepat dan benar dalam memberikan kontribusi kepada negara
Edﬁam Aal menunjang pembangunan negara dan sebagai usaha untuk mematuhi semua peraturan
Snegjaradapat membuat wajib pajak secara sukarela untuk membayar tanpa adanya paksaan.
~Oleh sebab itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam penelitian ini wajib pajak sudah sadar

P
Q,

Qa@n kewajiban perpajakannya sehingga wajib pajak patuh dalam melakukan kewajiban

Q)

“perpajakannya selaras dengan peraturan perpajakan dengan semestinya sebagai seorang wajib
“pajak yang patuh.

Ul

%

engaruh Sosialisasi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Usahawan melalui Kesadaran Wajib Pajak

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Has
=ditolak; sehingga dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak tidak dapat memediasi
Ssosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan. Hasil penelitian
Sini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Boediono et al. (2018), dimana kesadaran
ogwajib pajak memediasi pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang
cpribadi usahawan.
> Kesadaran wajib pajak tidak dapat memediasi sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan
owajib=pajak orang pribadi usahawan disebabkan sosialisasi perpajakan itu sendiri yang tidak
dapatunemotivasi masyarakat sehingga tidak berdampak pada peningkatan kepatuhan wajib
g;pajak melalui kesadaran wajib pajak. Dengan jarangnya wajib pajak mendapatkan sosialisasi
operpajakan, maka sedikitnya pemahaman dan informasi mengenai perpajakan yang dimiliki

-

swajibgpajak memberikan dampak pada wajib pajak itu sendiri menjadi tidak mengerti atau tidak

aw edu

& -sadarg@tas kewajibannya untuk menjadi wajib pajak yang taat atau patuh. Hasil penelitian ini

(D,

“selaras.dengan Venti & Sandra (2021) dimana kesadaran wajib pajak tidak dapat memediasi
hubunigan antara sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
usahawan.

7. Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Usahawan melalui Kesadaran Wajib Pajak

Berdasarkan pengujian yang dilakukan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa Har
diterifna, sehingga dapat disimpulkan bahwa kesadaran wajib pajak dapat memediasi sanksi
perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Mianti & Budiwitjaksono (2021) yang menyatakan bahwa
sankspeperpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak dapat dimediasi secara parsial oleh
kesadaran wajib pajak.

Wajib pajak yang sadar akan adanya sanksi yang berlaku berupa sanksi perpajakan yang
memberati dan merepotkan, akan meningkatkan kesadaran wajib pajak dalam mentaati
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peraturan perpajakan agar tidak dikenakan sanksi perpajakan akan memberikan dampak positif
pada kepatuhan wajib pajak dimana wajib pajak akan melaksanakan kewajiban perpajakannya.

KESIMPULAN DAN SARAN

.@Simpulan

= Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti dapat menarik

2 kesimpulan sebagai berikut:

-3 1..Soslalisasi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi
xusahawan

ZOSankS| perpajakan berpengaruh positif terhadap kesadaran wajib pajak orang pribadi
o usahawan.

3§SOS|aI|saS| perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
CLusahawan

m49_8anksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

c cusahawan.

© 52-KeSadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi

5 3 usahawan.

c
0

~65Kesadaran wajib pajak tidak dapat memediasi pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap
§kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan.

~ 17 Kesadaran wajib pajak dapat memediasi pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi usahawan.

ue!ﬁe as dipnbus

eAue

‘Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memiliki beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu

sebagai berikut:

Bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP)

Bentuk-bentuk sosialisasi perpajakan dan sanksi perpajakan yang dibuat oleh DJP sudah

cukup baik, namun alangkah baiknya jika DJP dalam hal sosialisasi perpajakan lebih

ditekankan kembali dengan melakukan berbagai bentuk sosialisasi perpajakan secara

intensif dan berkesinambungan baik dari penyuluhan perpajakan pada KPP atau pada

tempat umum secara langsung maupun secara tidak langsung melalui media cetak dan

megia elektronik. Hal ini harus dimaksimalkan dan dilakukan secara sering dan terus

menerus agar sosialisasi ini menjadi sebuah kebiasaan dan peluang wajib pajak

melihat/mendengar/mendapatkan informasi perpajakan menjadi lebih besar. Misalnya saja

pifak DJP dapat memperluas koneksi sosial dengan melakukan kerja sama dengan seluruh

sekelah, perguruan tinggi, dan organisasi-organisasi di Indonesia secara aktif dan rutin

melakukan kegiatan bersama dalam hal mengedukasi dan menanamkan kepatuhan

perpajakan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

AoMengganti atau menambahkan jumlah variabel independen lainnya baik variabel
eksternal (seperti kualitas layanan fiskus, tax amnesty, dan tingkat pendapatan) maupun
Variabel internal (seperti pengetahuan perpajakan, religiusitas, dan kewajiban moral)
sehingga dapat lebih luas lagi dalam menjelaskan variabel dependen. Hal ini dikarenakan
koefisien determinasi pada penelitian ini kurang dari 20% atau masih dapat dikatakan
kecil dan terbatas.

B=Mengganti teknik analisis yang digunakan menggunakan analisis Structural Equation
Modeling (SEM) untuk melakukan analisis faktor dan regresi secara simultan atau
Bersama-sama dengan menggunakan program analisis lain seperti Lisrel dan WarpPLS.

=

:Jaguwins ueyingaAuaw uep ueywniuedsuaw eduwy Ul sijn

N
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